KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
NOMOR 290 TAHUN 2023

TENTANG

KOMPETISI NASIONAL BIDANG SENI DAN OLAHRAGA (KOMNAS SENIOR)

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

TINGKAT NASIONAL TAHUN 2023
Pimpinan Universitas Ahmad Dahlan

a. bahwa dalam rangka memberikan penghargaan kepada mahasiswa
yang berhasil mencapai prestasi tinggi; pembinaan dan
pengembangan potensi mahasiswa dalam bidang minat, bakat, dan
kegemaran maka diselenggarakan Kompetisi Nasional Bidang Seni
dan Olahraga (KOMNAS SENIOR) Tingkat Nasional Tahun 2023;

b. bahwa cabang Komnas Senior meliputi Seni Suara, Seni Sastra,
MTQ, Seni Rupa, Seni Bela Diri, Fotografi, serta Seni Tari;

c. bahwa berdasarkan hasil seleksi Panitia Pelaksana Kompetisi
Nasional Bidang Seni dan Olahraga (KOMNAS SENIOR) Tingkat
Nasional Tahun 2023, maka ditetapkan 5 (lima) besar masing-
masing tangkai lomba;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud dalam
huruf a, b, dan c perlu menetapkan Keputusan Rektor tentang
Penetapan Hasil Kompetisi Nasional Bidang Seni dan Olahraga
(KOMNAS SENIOR) Tingkat Nasional Tahun 2023.

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

3. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah;

4. Ketentuan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 178/KET/I.3/D/2012 tentang Penjabaran
Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah;

5. Keputusan Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian dan
Pengembangan  Pimpinan Pusat Muhammadiyah  Nomor
075/KEP/1.3/D/2015 tentang Statuta Universitas Ahmad Dahlan
Tahun 2015 sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Majelis
Pendidikan Tinggi Penelitian dan Pengembangan Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 0329/KEP/1.3/D/2019.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
TENTANG PENETAPAN HASIL KOMPETISI NASIONAL BIDANG
SENI DAN OLAHRAGA (KOMNAS SENIOR) TINGKAT‘Q/
NASIONAL TAHUN 2023




Kesatu Menetapkan nama-nama pemenang Kompetisi Nasional Bidang Seni dan
Olahraga (KOMNAS SENIOR) Tingkat Nasional Tahun 2023
sebagaimana daftar terlampir;

Kedua Memberikan penghargaan kepada kepada:

a. Juara I, II, III, Juara Harapan I, dan II berupa Sertifikat, dan Uang
Pembinaan;
b. Finalis berupa Sertifikat.

Ketiga Penetapan pemenang pada diktum pertama adalah mutlak penilaian
dewan juri dan tidak dapat diganggu gugat;

Keempat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Yogyakarta
Pada tanggal, 29 Muharram 1445 H
16 Agustus 2023 M
5 a.n. Rektor,
A Wakil Rektor
{3 idang Kemahasiswaan dan Alumni,
>
e (L
AN Dr. Gatot Syiharto, S.H., M.H. g~
N NIPM. 19700710 200409 111 0885095

Tembusan:

1. Rektor;

2. Para Wakil Rektor;

3. Para Dekan Fakultas;

4. Para Ketua Program Studi.
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